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Mahalnya Kejujuran di Zaman Ini 
Oleh: Taryudi, Lc., M.Ag. 

 

1. Kejujuran adalah pilar utama akhlak seorang Muslim.  
Syekh al-Ghazali rahimahullah memberi wejangan kepada kita tentang al-ṣidq  (sifat jujur) 
sebagai berikut, 

َََّّّإِن َّ َّالس  قه
ه
ل َّخه ىَّالن َّاللَّه 

ه
َّإِل به

ه
ل طه َّوه قِِّ حه

ْ
َّبِال رْضه

ه
الأ اتَِّوه اوه نََّّْمه

ه
ق َّاسَِّأ اَّحه

هِّ
واَّإِل

ُ
قُول اَّيه

ه
ل َّفه قِِّ حه

ْ
ىَّال

ه
ل هُمَّْعه اته يه بْنُواَّحه اََّّيه

هِّ
واَّإِل

ُ
ل عْمه اَّيه

ه
ل اَّوه

ق َّ َّحه
 
ل تهسه ىَّ

ه
إِل وه اضِحَِّ وه

ْ
ال صْلَِّ

ه
الأ اَّ ذه هه نَّْ عه ذُهُولِهِمَّْ ىَّ

ه
إِل رْجِعَُّ ته وْتُهُمَّْ قه شه وه رَِّ بهشه

ْ
ال ةَُّ يْره حه وه نْفُسِهِمَّْا.َّ

ه
أ ىَّ

ه
ل عه امٍَّ وْهه

ه
أ وه َّ اذِيبه

ه
ك
ه
أ طَِّ

َّ
ه
أ ر َّوه شه قِيمَِّوه مُسْته

ْ
اطَِّال ره نَِّالصِِّ تْهُمَّْعه ده بْعه

ه
اذِيبِهِمَّْأ

ه
َّك

 
ائِقَِّال حهقه

ْ
نَِّال تَّْبِهِمَّْعه اَّبُد َّده

ه
اكَََُّّّتِيَّل َّالِاسْتِمْسه انه

ه
اَّك مِنَّْهُنه ا...َّوه امِهه تِزه

ْ
مِنَِّال

ضِي َّ َّقه
ِّ
لِ
ُ
يهَِّفِيَّك رِِّ حه

ه
ت نٍَّوه

ْ
أ َّشه

ِّ
لِ
ُ
دْقَِّفِيَّك وكِهَِّةٍَّبِالصِِّ

ُ
ةًَّفِيَّسُل ابِته ةًَّثه صِيغه مُسْلِمَِّوه

ْ
قَِّال

ُ
ةًَّفِيَّخُل ةًَّرهكِينه امه عه مٍَّده

ْ
َّحُك

ِّ
لِ
ُ
يْهَِّفِيَّك

ه
صِيرَُّإِل مه

ْ
ال  َّوه

(Sungguh, Allah menciptakan langit dan bumi dengan kebenaran. Dia meminta manusia 
untuk membangun kehidupan mereka di atas dasar kebenaran itu—sehingga mereka 
hanya mengucapkan yang benar dan hanya melakukan yang benar. Kebingungan dan 
penderitaan manusia sebenarnya bersumber dari kelalaian mereka terhadap prinsip dasar 
yang terang benderang ini. Ditambah lagi dengan dikuasainya diri mereka oleh 
kebohongan dan prasangka kosong, yang akhirnya menjauhkan mereka dari jalan yang 
lurus serta menyesatkan mereka dari kebenaran hakiki yang seharusnya dipegang teguh. 
... Oleh karena itu, berpegang teguh pada kejujuran dalam segala urusan, selalu mencari 
kebenaran dalam setiap masalah, dan menjadikannya patokan dalam mengambil 
keputusan merupakan pilar utama dalam akhlak seorang muslim serta pola yang tetap 
dalam perilakunya ...  (Muhammad al-Ghazali, Khuluq al-Muslim, hlm 32).  
 

2. Dusta adalah akhlak yang paling dibenci oleh Rasulullah.  
Aisyah r.a. pernah menyampaikan kesan tersebut dalam sebuah riwayat, yaitu: 

َِّ سُولَِّاللَّ  ىَّره
ه
إِل َّ ضه بْغه

ه
أ قٍَّ

ُ
خُل مِنَّْ َّ انه

ه
اَّك خْرَُّمه يه فه يْءٍَّ بِشه َّ لِكه ذه مِنَّْ دٍَّ حه

ه
أ ىَّ

ه
ل عه َّ عه

ه
ل اَّاط  مه ذِبَِّ

ه
ك
ْ
ال َّ مِنه بِهََِّّ

ْ
ل قه مِنَّْ جَُّ

وْبهةًَّ َّته ثه حْده
ه
دَّْأ ن هَُّقه

ه
َّأ مه

ه
عْل ت ىَّيه  حه

Artinya: Aisyah r.a. berkata, "Tidak ada satu pun perangai yang lebih dibenci oleh 
Rasulullah dibanding kedustaan. Tidaklah beliau mengetahui seseorang melakukan hal itu 
sedikit saja, melainkan orang tersebut akan mengganjal di hati beliau hingga beliau 
mengetahui bahwa orang itu telah memperbarui tobatnya." (HR at-Tirmidzi, Ahmad, al-
Bazzar).  
  

3. Faktanya, saat ini kita sudah berada di zaman yang diwarnai oleh kebohongan. Suatu 
zaman yang dulu telah diprediksi oleh Nabi saw. Era, ketika kejujuran menjadi barang 
yang mahal. Nabi saw bersabda sebagai berikut, 

الز َّ آخِرَِّ فِيَّ ونَُّ
ُ
ج َّيهك ده انَِّ ذ َّمه

ه
َّك ونه

ُ
ََّّال إِي َّابُونه فه مَّْ

ُ
اؤكُ آبه اَّ

ه
ل وه نْتُمَّْ

ه
أ عُواَّ تهسْمه مَّْ

ه
ل اَّ بِمه ادِيثَِّ حه

ه
أ
ْ
ال َّ مِنه مَّْ

ُ
تُونهك

ْ
مَّْيهأ

ُ
اك

إِي َّ َّوه
 
اَّيُضِل

ه
مَّْاهُمَّْل

ُ
فْتِنُونهك اَّيه

ه
ل مَّْوه

ُ
 ونهك

Artinya: Dari Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah saw bersabda, “Di akhir zaman nanti 
akan muncul para dajjal, para pendusta. Mereka mendatangi kamu dengan perkataan 
yang tidak pernah kamu dengar, juga bapak-bapakmu. Hendaklah kamu waspada, jangan 
sampai mereka menyesatkan kamu dan jangan sampai mereka mendatangkan fitnah bagi 
kamu.” (HR Muslim). 


